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Abstrak

Kinerja pegawai menjadi indikator utama keberhasilan instansi pemerintah. Namun fenomena absensi dan
volume tugas yang tinggi di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Badung menimbulkan kekhawatiran terhadap penurunan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kabupaten Badung.
Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan survei dengan populasi seluruh pegawai BKPSDM
Kabupaten Badung sebanyak 86 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berbasis skala Likert
5poindan dianalisis menggunakan regresilinier berganda dengan bantuan Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas dilakukan
untuk memastikan kualitas data. Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (f = -0,166; p = 0,001), sedangkan lingkungan kerja berpengaruh p ositif
dan signifikan (ff = 0,506; p = 0,000). Secara simultan, kedua variabel mampu menjelaskan variasi kinerja
pegawai sebesar 54,8% (F-hitung = 50,908; p = 0,000). Implikasinya, penurunan beban kerja dan peningkatan
kualitas lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. Disarankan pimpinan instansi untuk
menyeimbangkan pembagian tugas dan tetap menjaga fasilitas kerja guna meningkatkan kenyamanan dan
produktivitas pegawai.

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract

Employee performance is a primary indicator of a government institution’s success. However, absenteeism
and high workloads at the Badung Regency Personnel and Human Resources Development Agency (BKPSDM)
have raised concerns about declining performance. This study aims to examine the influence of workload
and work environment on employee performance at BKPSDM Badung. This quantitative research employed
a survey design, targeting the entire population of 86 employees at BKPSDM Badung. Data were collected
through a closed-ended questionnaire using a 5-point Likert scale and analyzed using multiple linear
regression with Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Validity, reliability, normality,
multicollinearity, and heteroscedasticity tests were conducted to ensure the quality of the data. The results
indicate that workload has a significant adverse effect on employee performance (f =-0.166; p = 0.001), while
the work environment has a significant positive effect (f = 0.506; p = 0.000). Collectively, both variables
explain 54.8% of the variance in employee performance (F = 50.908, p < 0.001). The findings suggest that
reducing workload and improving the quality of the work environment can enhance employee performance.
It is recommended that agency leadership balance task distribution and always maintain the work facilities
to enhance employee comfort and productivity.

Keywords: Workload, Work Environment, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi, baik di sektor swasta maupun instansi pemerintah. Kinerja pegawai dipandang
sebagai indikator utama untuk menilai sejauh mana sebuah organisasi mampu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Mangkunegara, 2013; Ferawati, 2024). Kinerja yang optimal menandakan
produktivitas, efektivitas, dan efisiensi organisasi berjalan sesuai harapan. Namun, jika kinerja
pegawai menurun, maka target organisasi akan sulit dicapai secara maksimal.

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 283


https://doi.org/10.62017/jemb
mailto:xxxx@xxxx.xxx2

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 1 September 2025, Hal. 283-295
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

Fenomena yang terjadi di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Badung menunjukkan adanya tantangan serius dalam manajemen kinerja
pegawai. Tingkat absensi pegawai yang relatif tinggi serta volume pekerjaan yang padat menjadi
faktor dominan yang menimbulkan risiko penurunan kinerja. Data absensi enam bulan terakhir
(Oktober 2024-Maret 2025) menunjukkan tingkat kehadiran pegawai hanya berkisar 95-97%,
dengan angka ketidakhadiran mencapai 3-4% setiap bulan. Persentase ini cukup besar jika
dikaitkan dengan jumlah pegawai yang relatif terbatas (86 orang), karena setiap ketidakhadiran
akan menambah beban tugas bagi pegawai yang hadir.

Tabel 1. Jumlah Kehadiran

Total Total Persentase Persentase

No Bulan Hadir Tidak Hadir Tidak
Hadir Hadir

1  Oktober 2024 1,892 64 96,62% 3,38%
2 November2024 1,831 61 96,78% 3,22%
3  Desember 2024 1,811 81 95,72% 4,28%
4  Januari 2025 1,822 70 96,30% 3,70%
5 Februari 2025 1,806 86 95,45% 4,55%
6  Maret 2025 1,806 86 95,45% 4,55%

Sumber: Data Absensi BKPSDM Kabupaten Badung (data diolah, 2025).

Selain masalah absensi, aspek lingkungan kerja juga menjadi perhatian penting. Kondisi
ruang kerja BKPSDM yang belum sepenuhnya nyaman misalnya keterbatasan fasilitas AC,
komputer, dan ruang kerja yang kurang mendukung kenyamanan berpotensi menurunkan
semangat kerja pegawai. Fasilitas yang terbatas membuat beberapa pegawai harus menggunakan
perangkat pribadi untuk menyelesaikan pekerjaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi
efisiensi. Situasi ini menegaskan pentingnya menciptakan keseimbangan antara beban kerja dan
lingkungan kerja yang mendukung agar kinerja pegawai dapat optimal.

Di sisi lain, perubahan dinamika organisasi pemerintahan di era modern juga menuntut
fleksibilitas pegawai dalam menghadapi beban kerja yang semakin kompleks. Pegawai tidak
hanya dituntut menyelesaikan tugas rutin administrasi, tetapi juga menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, sistem kepegawaian berbasis digital, serta standar pelayanan publik
yang semakin tinggi. Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan dukungan lingkungan kerja
dapat menimbulkan tekanan psikologis dan berdampak pada kinerja. Oleh karena itu, penelitian
tentang hubungan antara beban kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai BKPSDM menjadi
relevan untuk menjawab permasalahan aktual organisasi sektor publik.

Beban kerja dapat dipahami sebagai jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
seorang pegawai dalam periode tertentu. Menurut Koesomowidjojo (2017), beban kerja
mencakup kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, serta target yang harus dicapai. Beban
kerja yang terlalu berat berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan psikologis, sedangkan
beban kerja yang sesuai dengan kapasitas pegawai justru mampu memotivasi mereka untuk
menyelesaikan tugas dengan baik.

Lingkungan kerja diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang
dapat memengaruhi pelaksanaan tugasnya. Sedarmayanti (2017) menyebutkan bahwa
lingkungan kerja terdiri dari aspek fisik seperti kebersihan, pencahayaan, sirkulasi udara,
kebisingan, dan tata ruang serta aspek nonfisik, yakni hubungan antarpegawai maupun dengan
pimpinan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan kenyamanan, meningkatkan
kepuasan kerja, dan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai individu
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Robbins, 2008; Mangkunegara, 2013). Indikator
kinerja meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan efektivitas dalam
pemanfaatan sumber daya (Robbins, 2016). Dengan demikian, kinerja dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya beban kerja dan lingkungan kerja.
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Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan hasil yang berbeda. Wang (2023)
menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis guru di
Tiongkok. Sebaliknya, Mutiara et al. (2021) menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pajak di Sumatera Utara. Dari sisi lingkungan kerja, Shammout (2021)
membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan di perusahaan real estate Turki. Zhenjing et al. (2022) juga menegaskan bahwa
lingkungan kerja yang mendukung meningkatkan komitmen pegawai dan berdampak positif
pada kinerja staf akademis. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya research gap yang masih
perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam konteks instansi pemerintah daerah seperti BKPSDM
Kabupaten Badung.

Secara teoritis, beban kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja karena meningkatkan
stres kerja (Mahawati, 2021). Sebaliknya, lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan
kenyamanan, kepuasan, dan produktivitas pegawai (Putri, 2020; Zhenjing et al., 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini menempatkan beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) sebagai
variabel independen, serta kinerja pegawai (Y) sebagai variabel dependen.

. H1
Beban Kerja

(X1)

Lingkungan Kerja
(X2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Keterangan Garis:

= Garis Parsial
______________ » = Garis Simultan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Badung. Secara lebih rinci, penelitian ini
berupaya menjelaskan pengaruh parsial beban kerja terhadap kinerja, pengaruh parsial
lingkungan kerja terhadap kinerja, serta pengaruh simultan kedua variabel tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai
bagaimana aspek internal (beban kerja) dan eksternal (lingkungan kerja) berinteraksi dalam
memengaruhi kinerja pegawai instansi pemerintah.

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini
berkontribusi dalam memperkaya literatur manajemen sumber daya manusia, khususnya kajian
tentang determinan kinerja pegawai sektor publik. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan
akademis bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji variabel serupa pada konteks berbeda.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi pimpinan BKPSDM Kabupaten
Badung untuk menyeimbangkan pembagian tugas, mengelola beban kerja, serta memperbaiki
kualitas lingkungan kerja. Bagi pembaca dan mahasiswa, penelitian ini dapat menambah
wawasan mengenai pengaruh faktor organisasi terhadap kinerja pegawai dan menjadi referensi
dalam studi manajemen publik.
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Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, serta hasil kajian pustaka yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini menetapkan hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap permasalahan penelitian. Hipotesis dirumuskan untuk menguji dugaan adanya
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kabupaten
Badung. Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Badung.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Badung.

H3 : Terdapat pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Badung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk menguji
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Metode yang digunakan
adalah survei, di mana peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden sebagai instrumen
utama pengumpulan data. Pemilihan metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang terukur
dan dapat dianalisis secara statistik sesuai tujuan penelitian.

Objek penelitian adalah pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung dengan jumlah keseluruhan 86 orang. Karena jumlah
populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan sampel jenuh (census sampling), sehingga
seluruh pegawai dijadikan responden. Dengan demikian, penelitian ini mampu menggambarkan
kondisi nyata organisasi tanpa harus melakukan generalisasi yang terlalu luas.

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner tertutup dengan skala Likert, yang
berisi pernyataan terkait beban kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Selain itu, data
sekunder juga dikumpulkan dari dokumen absensi pegawai enam bulan terakhir, laporan
internal BKPSDM, serta literatur relevan. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung
kepadaresponden dilingkungan BKPSDM, sehingga tingkat respon yang diperoleh sangat tinggi.

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. Tahapannya meliputi
pengujian instrumen, pemeriksaan asumsi klasik, serta pengujian hipotesis menggunakan
regresi linier berganda. Uji parsial (t-test) digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel independen, sedangkan uji simultan (F-test) digunakan untuk menilai pengaruh
bersama-sama. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) dihitung untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi beban kerja dan lingkungan kerja dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Responden pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia yang berjumlah 86 orang yang diketahui berdasarkan data
absensi bulan maret 2025. Berikut merupakan tabel karateristik responden berdasarkan usia dan
jenis kelamin yaitu:

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia

No Umur Jumlah Persentase
(%)
1. 24-35 tahun 28 31.4%
2. 36-50 tahun 38 45.3%
3. Lainnya (>50 tahun) 20 23.3%
Total 86 100%

Sumber: Data diolah, 2025
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 86 responden, terdiri dari rentang
usia 24-35 tahun sebanyak 28 orang, 36-50 tahun sebanyak 38 orang dan >50 tahun sebanyak 20
orang.
Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah Persentase
Kelamin (%)
1 Laki-laki 45 53.5%
2 Perempuan 41 46.5%
Total 86 100%

Sumber: Data diolah, 2025.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 86 responden, diketahui terdiri dari
45 orang laki-laki dan 41 orang perempuan dengan persentase yaitu 53.5% dan 46.5%.

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Variabel Item | r-hitung | r-tabel | Keterangan
X1.1 0,972 0,3 Valid
Beban .
Ker]'a X1,2 0;950 0;3 Valld
X1,3 0,926 0,3 Valid
X2.1 0,962 0,3 Valid
X2.2 0,804 0,3 Valid
Lingkungan | x2.3 0,792 03 | Valid
Kerja X24 | 0711 03 | valid
X2.5 0,854 03 | valid
X2.6 0,921 0,3 Valid
Y1 0,922 0,3 Valid
Y2 0,954 0,3 Valid
Kinerja Y3 0,922 0,3 Valid
Y4 0,945 0,3 Valid

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel diatas, uji validitas terhadap 46 responden menunjukkan 13
pernyataan valid karena nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel. Dengan demikian, seluruh
pernyataan dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.

Selanjutnya adalah tabel uji reliabilitas yang dijelaskan pada tabel dibawah ini, yaitu:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach Cut

Variabel Alpha Point Keterangan
Beban kerja (X1) 0,941 0,600 Reliabel
B‘(;f)gkunga“ kerja | 9910 0,600 Reliabel
Kinerja (Y) 0,953 0,600 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2025.

Berdasarkan tabel diatas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60
sehingga dinyatakan reliabel.
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Tabel 6. Deskripsi Variabel Beban Kerja (X1)
Indikator STS | TS | KS | S | SS | Mean | Keterangan
Kondisi 0 13136 | 37| 0 | 3,28 | Cukup tinggi
pekerjaan
Penggunaan 0 13|35 |34 | 4 3,34 | Cukup tinggi
waktu kerja
Target yang 0 13132 (34| 7 3,41 | Tinggi
harus dicapai
Rata-rata 3,34 | Cukup
tinggi

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata skor beban kerja sebesar 3,34 yang menunjukkan
responden menilai beban kerja di BKPSDM Kabupaten Badung berada pada tingkat cukup tinggi.

Tabel 7. Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Indikator STS | TS | KS | S SS | Mean | Keterangan

Warna 0 13 | 36 | 37 0 3,28 | Cukup baik
Kebersihan 0 12 | 32 | 37 5 3,41 | Baik
lingkungan

kerja

Penerangan 0 12 28 32 14 3,56 Baik

Pertukaran 0 10 | 28 | 33 | 15 3,62 | Baik
udara
Kebisingan 0 12 35 31 8 3,41 Baik

Tata ruang 0 13 | 35 |36 | 2 3,31 | Cukup baik
Rata-rata 3,43 | Baik
Sumber: Lampiran 4

Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata skor dari lingkungan kerja sebesar 3,43 yang
berarti responden menilai lingkungan kerja pada BKPSDM Kabupaten badung adalah baik.

Tabel 8. Deskripsi Variabel Kinerja (Y)

Indikator STS |TS |KS |S SS | Mean
Kualitas 0 2| 30| 54 0 3,60
Kuantitas 0 2| 29| 55 0 3,62
Ketepatan

waktu 0 2| 30| 54 0 3,60
Efektivitas 0 2| 32| 52 0 3,58

Rata-rata 3,60

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata skor kinerja pegawai sebesar 3,60 yang termasuk
kategori baik. Artinya, responden menilai kinerja pegawai di BKPSDM Kabupaten Badung
tergolong baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas, tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui normal dan tidaknya distribusi
suatu data yang digunakan dalam suatu penelitian. Teknik pengujian normalitas pada penelitian
ini menggunakan teknik pengujian Kolmogorov-Smirnov (K-S) one sample. Hasil uji normalitas
dinyatakan pada tabel 9. yaitu:
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 86
Normal Parameterst®?  Mean .0000000
Std. Deviation 31586724

Most Extreme Absolute 126
Differences Positive 126
Negative -103
Kolmogorov-SmirnovZ 1171
Asymp. Sig. (2-tailed) 129

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji, nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,129 > 0,05, sehingga data
dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 991 1.009
X2 991 1.009

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai tolerance untuk beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
sebesar 0,991 (>0,10) serta nilai VIF < 10. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami
gejala multikolinearitas.

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastistas-Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 485 117 4.158 .000
X1 .050 244 .200 204 443
X2 -117 .265 -.431 -.440 316

a. Dependent Variable: Abres

Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Berdasarkan uji Glejser, nilai sig. beban kerja (X1) sebesar 0,443 dan lingkungan kerja
(X2) sebesar 0,316, keduanya > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Berganda

Hasil dari analisis ini digunakan untuk mengetahui terdapatnya pengaruh variabel
independen dan variabel dependen.
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Tabel 12. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2518 228 11.025 .000
X1 -.166 048 -.257 -3.482 .001
X2 506 052 721 9.753 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Berdasarkan data pada tabel diatas, hasil perhitungan uji regresi linier berganda tentang
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh hasil sebagai
berikut: Y =2,518 - 0,166X1 + 0,506X2

Analisis Determinasi
Tabel 13. Hasil Uji Determinasi
Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 7422 551 540 31965

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R? sebesar 0,540 atau 54%, yang berarti variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya 46% dipengaruhi faktor lain
di luar penelitian ini.

Uji Statistik t
Tabel 14. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2518 228 11.025 .000
X1 -.166 048 -.257 -3.482 001
X2 506 052 721 9.753 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Pengaruh beban kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS seperti terlihat pada tabel di
atas, variabel beban kerja memiliki t hitung sebesar -3,482 dan t tabel sebesar 1,6, nilai
signifikansi sebesar 0,001. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak
didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
(< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 <
0,05 maka disimpulkan bahwa hipotesis (H1) yang berbunyi “Beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai” diterima.
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Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS seperti terlihat pada tabel di
atas, variabel lingkungan kerja memiliki t hitung sebesar 9,753 nilai t tabel sebesar 1,6 nilai
signifikansi sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak
didasarkan pada besarnya nilai signifikansi, Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
(< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05; maka disimpulkan bahwa hipotesis (H2) yang berbunyi “Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai” diterima.

Uji Statistik f
Tabel 15. Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.403 2 5.202 50.908 .0002
Residual 8.481 83 102
Total 18.884 85

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Output SPSS (Data diolah, 2025)

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas didapat F-hitung sebesar 50,908 dengan sig
0,000, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) dari beban
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja.

Pembahasan
Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS seperti terlihat pada tabel di
atas, variabel beban kerja memiliki nilai t hitung sebesar -3,482, nilai t tabel sebesar 1,6 dan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak
didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
(< 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 <
0,05; maka disimpulkan bahwa hipotesis (H1) yang berbunyi “Beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai” terbukti kebenarannya. Hasil penelitian memberikan
makna bahwa semakin tinggi beban kerja yang dirasakan oleh pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung maka kinerja pegawai
semakin menurun. Temuan penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung menunjukkan bahwa indikator “Target yang harus
dicapai” dari variabel beban kerja dan indikator “Kuantitas” dari variabel kinerja pegawai
memiliki keterkaitan yang kuat dan logis. Target yang semakin tinggi dan spesifik akan langsung
membebani pegawai dengan volume tugas yang lebih besar, sehingga menuntut peningkatan
output kuantitatif berupa jumlah dokumen, proses administrasi, atau layanan yang diselesaikan
dalam satuan waktu tertentu. Fenomena ini sejalan dengan hasil studi Indrajati (2024) yang
menyimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai
BPSDM Provinsi Jawa Barat karena “Peningkatan target kinerja menuntut peningkatan kuantitas
output”. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Apriana et
al, (2022) yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, dimana semakin tinggi beban kerja maka semakin rendah pula kinerja pegawai.
Temuan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Edy et al, (2023), yang juga
menemukan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap keaktifan kerja pegawai yang
memiliki artian bahwa beban kerja mempengaruhi kinerja pegawai.
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Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil-hasil analisis statistik diketahui variabel lingkungan kerja memiliki
nilai t hitung sebesar 9,753, nilai t tabel sebesar 1,6 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya
nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (< 0,05) maka hipotesis
diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; maka disimpulkan
bahwa hipotesis (H2) yang berbunyi “Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai” terbukti kebenarannya. Hasil dari penelitian ini memberikan makna
bahwa semakin mendukung lingkungan kerja di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung maka kinerja pegawai semakin meningkat. Temuan
penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Badung menunjukkan bahwa pertukaran udara dan kebersihan lingkungan kerja
merupakan indikator paling dominan dari lingkungan kerja, sementara kuantitas menjadi
indikator utama kinerja pegawai. Kedua aspek tersebut terkait secara mekanis yaitu sirkulasi
udara yang memadai menurunkan kelelahan fisik, sehingga pegawai mampu menyelesaikan
lebih banyak tugas administratif seperti entri data, verifikasi berkas, dan pelayanan publik
dalam satuan waktu yang sama. Temuan Putra dan Kusuma (2023) menyebutkan pada aparatur
sipil di Bali membuktikan bahwa peningkatan laju pertukaran udara dari 2,5 menjadi 4,5 ACH
(Air Changes per Hour) berkorelasi positif dengan hasil rata-rata output kuantitatif pegawai
yang naik sebesar 18%. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Wirastini & Sariani
(2024) yang menyebutkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di PT BPR Naga Batubulan. Lebih jauh, penelitian oleh Erkus & Findikli (2021) dalam
Hadiyanto & Prasadjaningsih (2025) menegaskan bahwa lingkungan kerja adalah salah satu
determinan utama dari kinerja dan produktivitas pegawai.

Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji F-hitung sebesar 50,908 dengan sig 0,000, ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) antara beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Beban kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja pegawai di Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung. Beban
kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada akhirnya menurunkan
produktivitas (Sutrisno, Jaelani & Wijaya, 2020). Di sisi lain, lingkungan kerja yang tidak
mendukung, seperti kurangnya fasilitas atau iklim organisasi yang buruk, dapat memperparah
dampak negatif beban kerja terhadap kinerja (Robbins & Judge, 2022). Namun, ketika lingkungan
kerja kondusif misalnya dengan dukungan sarana prasarana, hubungan interpersonal yang baik,
dan kebijakan yang adil maka tekanan dari beban kerja dapat termitigasi, sehingga kinerja
pegawai tetap optimal (Kreitner & Kinicki, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan Widiana dan Heryanda, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan di Kantor
Kecamatan Tembuku menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan
motivasi dan kinerja pegawai (Widiana & Heryanda, 2023). Hal ini serupa juga diungkapkan
dengan penelitian oleh Itsnaini yang juga menekankan bahwa lingkungan kerja yang baik
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, khususnya dalam konteks manajemen
kepegawaian (Itsnaini, 2023). Selanjutnya, beban kerja yang berlebihan dapat berisiko
menurunkan kinerja. Penelitian dilakukan oleh Zati et al, menunjukkan bahwa overload kerja
dapat menyebabkan stres, yang pada gilirannya mempengaruhi kepuasan dan produktivitas
pegawai (Zati et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai BKPSDM Kabupaten Badung. Semakin
tinggi beban kerja yang dirasakan pegawai, kinerja cenderung menurun karena muncul tekanan
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dan keterbatasan waktu untuk menyelesaikan tugas. Sebaliknya, lingkungan kerja terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, yang berarti semakin baik kondisi lingkungan
kerja, baik dari sisi fisik maupun nonfisik, semakin tinggi pula kinerja pegawai. Secara simultan,
beban kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
ini mengindikasikan bahwa keseimbangan beban kerja yang wajar dan lingkungan kerja yang
kondusif menjadi kunci penting dalam meningkatkan produktivitas pegawai.

Penelitian ini memiliki kelebihan karena melibatkan seluruh populasi pegawai sebagai
responden (sampel jenuh), sehingga hasilnya memberikan gambaran nyata kondisi di BKPSDM
Kabupaten Badung tanpa perlu melakukan generalisasi yang luas. Selain itu, data primer
didukung oleh data sekunder berupa absensi pegawai, sehingga memperkuat validitas temuan.
Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yakni hanya menggunakan dua variabel
independen, sementara faktor lain seperti motivasi, kepemimpinan, dan sistem reward belum
diteliti lebih jauh.

Dengan adanya keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas variabel yang diteliti, misalnya menambahkan faktor kepemimpinan, budaya
organisasi, atau kepuasan kerja, agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai determinan Kkinerja pegawai. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed
methods) dengan wawancara mendalam dapat melengkapi data kuantitatif sehingga mampu
menangkap aspek psikologis dan sosial yang mungkin memengaruhi kinerja pegawai. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi kontribusi akademis, tetapi juga dapat menjadi
rujukan praktis bagi instansi pemerintah dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih
efektif.
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